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ABSTRAK
Nama : Nurul Aisyah Rachmawati
Program Studi  : Pascasarjana llmu Akuntansi
Judul . Analisis Determinan Tingkat Komplementer Agresivitas Pelaporan

Keuangan dan Pajak serta Pengaruhnya terhadap Biaya Modal
Utang: Studi Lintas Negara

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang memengaruhi tingkat
komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak, serta menguji konsekuensi
ekonomisnya terhadap biaya modal utang. Penelitian ini mempertimbangkan
keberagaman cost dan benefit yang dihadapi oleh perusahaan ketika menyusun laporan
keuangan dan pajak secara agresif pada saat yang bersamaan. Penelitian ini mengestimasi
hubungan tersebut dengan two-stage estimator method. Dengan menggunakan sampel
yang terdiri dari 8.529 perusahaan-tahun dari 15 negara yang berada di kawasan Asia
Timur dan Eropa pada periode pengamatan 2014-2016, penelitian ini menemukan bahwa
semakin tinggi book-tax conformity dan semakin kuat law enforcement di suatu negara,
perusahaan cenderung memiliki tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan
dan pajak yang rendah, karena tingkat kemungkinan risiko terdeteksi (cost) yang dihadapi
oleh perusahaan semakin tinggi. Penelitian ini juga menemukan bahwa perusahaan yang
menghadapi kendala keuangan cenderung memiliki tingkat komplementer agresivitas
pelaporan keuangan dan pajak yang tinggi, karena perusahaan tersebut akan mendapatkan
benefit ketika memutuskan untuk agresif dalam pelaporan keuangan dan pelaporan
pajaknya. Adanya tax benefit berupa kompensasi kerugian dapat memperkecil
kecenderungan perusahaan yang menghadapi kendala keuangan untuk memiliki tingkat
komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak yang tinggi. Namun demikian,
penelitian ini tidak dapat membuktikan bahwa book-tax conformity, law enforcement, dan
corporate governance berpengaruh terhadap hubungan antara kendala keuangan
perusahaan dan tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak. Hasil
ini mengindikasikan bahwa karakteristik perusahaan dan negara dapat memengaruhi
keputusan manajer dalam menyusun laporan keuangan dan pajak secara agresif pada saat
bersamaan atau tidak. Terakhir, penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak, semakin tinggi biaya modal
utang.

Kata kunci:  Tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak, book-
tax conformity, law enforcement, kendala keuangan, biaya modal utang
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ABSTRACT
Name : Nurul Aisyah Rachmawati
Study Program : Postgraduate Degree in Accounting Science
Title . Determinants of the Complementary Level of Financial and Tax
Aggressiveness and the Impact on Cost of Debt: A Cross-Country

Study

The purposes of this study are to examine the factors affecting the complementary level
of financial and tax aggressiveness, and to examine the impact on cost of debt. This study
considers the diversity of cost and benefit faced by firms when presenting financial and
tax reporting aggressively at the same time. This study estimates these relationships with
two-stage estimator method. Using 8.529 firm-year samples in East Asia and Europe from
2014 to 20186, this study finds that firms from countries with higher book-tax conformity
and stronger law enforcement tend to engage in a lower complementary level of financial
and tax aggressiveness, because they will face a higher level of detection risk (cost). This
study also finds that firms with financial constraint tend to engage in a higher
complementary level of financial and tax aggressiveness, because they will derive
significant benefit from aggressive financial and tax reporting activities. Tax benefit in
the form of tax loss carryforward can reduce the tendency of firms with financial
constraint to engage in a higher complementary level of financial and tax aggressiveness.
However, this study cannot prove that book-tax conformity, law enforcement, and
corporate governance influence the relationship between financial constraint and
complementary level of financial and tax aggressiveness. These results suggest that firm
and country characteristics influence managers’ decisions to present financial statements
and tax reporting aggressively at the same time or not. Finally, this study shows that the
higher complementary level of financial and tax aggressiveness, the higher cost of debt.

Keywords : Complementary level of financial and tax aggressiveness, book-tax
conformity, law enforcement, financial constraint, cost of debt
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan salah satu sarana bagi perusahaan untuk
memberikan informasi tentang kondisi keuangan perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan (stakeholders), seperti investor, regulator, kreditor, analis keuangan, dan
peneliti. Salah satu informasi keuangan yang sering digunakan oleh stakeholders adalah
laba perusahaan. Laba dipandang sebagai informasi yang bermanfaat bagi stakeholders
karena dapat digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Menurut Jonas dan Blanchet
(2000), laba dapat digunakan oleh stakeholders untuk mengevaluasi kejadian di masa lalu
serta memprediksi laba dan arus kas di masa datang. Oleh sebab itu, kualitas laba suatu
perusahaan mendapatkan perhatian khusus dari stakeholders.

Standar akuntansi keuangan (dalam konteks penelitian ini adalah yang berbasis
International Financial Reporting Standards (IFRS)) telah memberikan fleksibilitas
kepada perusahaan untuk menyusun laporan laba ruginya. Perusahaan diperkenankan
untuk memilih metode akuntansi dan melakukan estimasi akrual (Subramanyam, 1996).
Berdasarkan teori keagenan, manajemen dan pemegang saham mayoritas sebagai pihak
insider perusahaan dapat memanfaatkan fleksibilitas pemilihan metode akuntansi tersebut
untuk bertindak oportunistik demi memaksimalkan utilitasnya (Jensen dan Meckling,
1976), misalnya melalui tindakan agresivitas pelaporan keuangan dan/atau agresivitas
pelaporan pajak (Prochazka dan Molin, 2016). Kellogg dan Kellogg (1991) menyatakan
bahwa alasan utama perusahaan melakukan agresivitas pelaporan keuangan adalah untuk
meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini diharapkan dapat menarik perhatian para pemilik
modal, sehingga bersedia menanamkan modalnya pada perusahaan. Di sisi lain,
agresivitas pelaporan pajak dapat dimanfaatkan oleh pihak insider perusahaan untuk
meningkatkan porsi laba setelah pajak yang akan diterimanya melalui bonus atau dividen
(Kim, Li, dan Zhang, 2011), efisiensi arus kas (Mills, 1998), dan meringankan kendala
keuangan perusahaan (Edwards, Schwab, dan Shevlin, 2016).

Salah satu studi yang menguji hubungan antara agresivitas pelaporan keuangan
dan pajak, mengembangkan ukuran agresivitas pelaporan pajak, serta sering dijadikan
acuan oleh studi-studi selanjutnya adalah Frank, Lynch, dan Rego (2009). Sesuai Frank,

Lynch, dan Rego (2009), penelitian ini mendefinisikan agresivitas pelaporan keuangan
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sebagai suatu tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan laba akuntansi perusahaan
melalui manajemen laba (manage book income upward), baik yang berada dalam batasan
standar akuntansi keuangan maupun tidak. Dalam penelitian ini, agresivitas pelaporan
keuangan diukur menggunakan performance-matched discretionary accruals. Sementara
itu, agresivitas pelaporan pajak didefinisikan sebagai suatu tindakan yang bertujuan untuk
menurunkan laba fiskal perusahaan melalui manajemen pajak (manage taxable income
downward), baik menggunakan cara yang tergolong tax evasion maupun tidak. Penelitian
ini mengukurnya dengan discretionary permanent differences. Menurut Frank, Lynch,
dan Rego (2009), kedua definisi tersebut mengindikasikan bahwa pelaporan yang agresif
erat kaitannya dengan tindak kecurangan (fraud) sehingga mencerminkan adanya
ketidakpastian pada pelaporan perusahaan.

Secara teoretis, manajer menghadapi trade-off antara pelaporan keuangan dan
pajak (Shackelford dan Shevlin, 2001). Ketika perusahaan memutuskan untuk melakukan
agresivitas pelaporan keuangan, maka konsekuensinya beban pajak yang harus dibayar
ke kas negara menjadi lebih besar. Sebaliknya, ketika manajer memutuskan untuk
melakukan agresivitas pelaporan pajak, maka konsekuensinya laba akuntansi yang
dilaporkan kepada stakeholders menjadi lebih kecil. Beberapa studi menunjukkan adanya
hubungan yang negatif antara agresivitas pelaporan keuangan dan pajak (Erickson,
Hanlon, dan Maydew, 2004; Lennox, Lisowsky, dan Pittman, 2013). Hal ini terjadi
karena sangat sulit untuk melaporkan laba akuntansi yang tinggi bersamaan dengan
pelaporan laba fiskal yang rendah. Terlebih lagi potensi perusahaan untuk diawasi oleh
otoritas pajak dan pengawas pasar modal menjadi semakin tinggi (Erickson, Hanlon, dan
Maydew, 2004). Berdasarkan Bulow, Geanakoplos, dan Klemperer (1985), pada kondisi
ini manajer telah memilih strategi substitusi untuk pelaporan keuangan dan pajaknya,
yaitu strategi agresivitas pelaporan yang dipilih dapat menurunkan benefit perusahaan
untuk melakukan strategi agresivitas pelaporan yang lain.

Fleksibilitas pilihan metode akuntansi juga berpotensi menimbulkan konflik
antara tujuan pelaporan keuangan dan pajak (Frank, Lynch, dan Rego, 2009). Untuk
tujuan pelaporan keuangan, perusahaan cenderung melaporkan laba akuntansi lebih tinggi
dari yang seharusnya kepada pemegang saham dan kreditor. Sementara untuk tujuan
pelaporan pajak, perusahaan cenderung melaporkan laba fiskal lebih rendah dari yang

seharusnya kepada otoritas pajak. Bahkan untuk memaksimalkan utilitasnya, manajer
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dimungkinkan untuk menyusun laporan keuangan dan laporan pajak secara agresif pada
saat yang bersamaan. Misalnya, dengan memanfaatkan perbedaan regulasi yang menjadi
dasar penyusunan laporan keuangan dan laporan pajak (Hanlon, 2005), membuat
kebijakan tertentu terkait transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa
(Desai dan Dharmapala, 2006), melakukan fraud (kecurangan) dalam penyusunan
laporan keuangan yang kemudian terdeteksi oleh Securities and Exchange
Commission/SEC (Lennox, Lisowsky, dan Pittman, 2013), atau melakukan praktik tax
sheltering (Frank, Lynch, dan Rego, 2009). Frank, Lynch, dan Rego (2009) menjelaskan
bahwa pada pertengahan tahun 1990-an hingga awal tahun 2000-an, di Amerika Serikat
terdapat anecdotal evidence terkait peningkatan agresivitas pelaporan keuangan dan
pajak. Regulator pajak dan para peneliti juga mendokumentasikan adanya peningkatan
perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal selama periode yang sama. Beberapa studi
menunjukkan adanya hubungan yang positif antara agresivitas pelaporan keuangan dan
pajak (Frank, Lynch, dan Rego, 2009; Heltzer, Mindak, dan Zhou, 2015). Berdasarkan
Bulow, Geanakoplos, dan Klemperer (1985), pada kondisi ini manajer telah memilih
strategi komplementer untuk pelaporan keuangan dan pajaknya, yaitu strategi agresivitas
pelaporan yang dipilih tidak menurunkan benefit perusahaan untuk melakukan strategi
agresivitas pelaporan yang lain, namun justru saling melengkapi.

Selain karena hasil penelitian terdahulu yang belum konklusif, tindakan
agresivitas pelaporan keuangan dan pajak perusahaan menarik untuk diteliti karena tiga
alasan. Pertama, sepanjang telaah literatur yang telah dilakukan, belum ada studi yang
meneliti tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak perusahaan.
Oleh sebab itu, penelitian ini mengembangkan ukuran tingkat komplementer agresivitas
pelaporan keuangan dan pajak. Melalui ukuran tersebut, penelitian ini dapat menjelaskan
mengapa hubungan antara agresivitas pelaporan keuangan dan pajak tidak konklusif.
Penelitian ini mendefinisikan tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan
pajak dengan seberapa besar kecenderungan perusahaan untuk menyusun laporan
keuangan dan pajak secara agresif pada saat yang bersamaan. Semakin besar
kecenderungan perusahaan untuk menyusun laporan keuangan dan pajak secara agresif
pada saat yang bersamaan, semakin tinggi tingkat komplementer agresivitas pelaporan
keuangan dan pajaknya.
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Kedua, penelitian ini menggunakan konteks perusahaan dari negara-negara di
Asia Timur (yaitu Filipina, Hong Kong, Indonesia, Korea Selatan, Malaysia, Singapura,
dan Taiwan) dan Eropa (yaitu Belanda, Denmark, Finlandia, Italia, Jerman, Perancis,
Spanyol, dan Swedia) sebagai sampel penelitian. Alasan pertama, penelitian ini ingin
menunjukkan faktor-faktor yang memengaruhi keberagaman tingkat komplementer
agresivitas pelaporan keuangan dan pajak antar negara. Alasan kedua, perusahaan yang
berada pada negara di Asia Timur dan Eropa umumnya memiliki struktur kepemilikan
yang terkonsentrasi, sehingga pengaruhnya terhadap tingkat komplementer agresivitas
pelaporan keuangan dan pajak telah dikontrol. Pemilihan negara sampel yang mayoritas
perusahaannya memiliki struktur kepemilikan yang terkonsentrasi tersebut didasarkan
pada LaPorta, Lopez-de-Silanes, dan Shleifer (1999) serta Claessens, Djankov, dan Lang
(2000). Alasan ketiga, berdasarkan hasil pemetaan Bonizzi, Laskaridis, dan Toporowski
(2015), mayoritas perusahaan yang berada pada kawasan Asia Timur dan Eropa memiliki
struktur pendanaan eksternal berupa utang, sehingga pengujian konsekuensi ekonomis
tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak terhadap biaya modal
utang menjadi lebih relevan.

Dalam menentukan determinan dari tingkat komplementer agresivitas pelaporan
keuangan dan pajak, penelitian ini mempertimbangkan keberagaman cost (biaya) dan
benefit (manfaat) yang akan dihadapi perusahaan saat melakukan agresivitas pelaporan
keuangan dan pajak secara bersamaan. Selaras dengan teori kontrak, perusahaan sebagai
nexus of contracts harus mempertimbangkan keberagaman cost dan benefit yang akan
dihadapi perusahaan sebagai konsekuesi atas keputusannya dalam menyusun laporan
keuangan dan pajak.

Cost yang dimaksud dalam penelitian ini adalah biaya yang akan ditanggung
perusahaan ketika melakukan agresivitas pelaporan keuangan dan pajak secara
bersamaan, sehingga dapat menjadi faktor penghambat perusahaan untuk melakukan
tindakan tersebut. Contohnya adalah tingkat kemungkinan risiko terdeteksi yang tinggi.
Perusahaan akan menanggung cost yang tinggi saat melakukan agresivitas pelaporan
keuangan dan pajak secara bersamaan, apabila perusahaan menghadapi tingkat
kemungkinan risiko terdeteksi yang tinggi. Pada penelitian ini, tingkat kemungkinan
risiko terdeteksi diproksikan dengan variabel level negara, yaitu tingkat kesesuaian aturan

antara standar akuntansi keuangan dan regulasi perpajakan (selanjutnya disebut book-tax
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conformity) dan law enforcement. Penelitian ini menduga bahwa pada negara dengan
book-tax conformity yang tinggi, perusahaan cenderung menghadapi trade-off antara
pelaporan keuangan dan pajak karena kedua jenis laporan tersebut semakin dapat
diperbandingkan (Desai, 2005; Tang, 2014). Dalam pengujiannya, penelitian ini
mengembangkan ukuran book-tax conformity Atwood, Drake, dan Myers (2010) yang
masih noise. Selanjutnya, penelitian ini menduga bahwa pada negara dengan tingkat law
enforcement yang kuat, perusahaan cenderung tidak menyusun laporan keuangan dan
laporan pajak yang agresif pada saat yang bersamaan karena tingkat kemungkinan risiko
terdeteksi yang dihadapi oleh perusahaan semakin tinggi (Atwood et al., 2012; Hoopes,
Mescall, dan Pittman, 2012; Hanlon, Hoopes, dan Shroff, 2014). Penelitian ini
mengembangkan ukuran law enforcement yang terkait agresivitas pelaporan keuangan
dan pajak, sehingga lebih merepresentasikan law enforcement yang dapat membatasi
tindakan agresivitas pelaporan keuangan dan pajak perusahaan yang dilakukan secara
bersamaan.

Selain cost, perusahaan juga harus mempertimbangkan benefit yang akan
diperoleh sebagai konsekuensi atas strategi pelaporan keuangan dan pajak yang
diterapkannya. Benefit yang dimaksud dalam penelitian ini adalah manfaat yang akan
diperoleh perusahaan ketika melakukan agresivitas pelaporan keuangan dan pajak secara
bersamaan, sehingga dapat menjadi faktor pendorong perusahaan untuk melakukan
tindakan tersebut. Contoh benefit yang akan diperoleh perusahaan saat melakukan
agresivitas pelaporan keuangan dan pajak secara bersamaan adalah mendapatkan peluang
yang lebih besar untuk memperoleh tambahan modal eksternal dan efisiensi arus kas.
Penelitan ini memproksikannya dengan perusahaan yang mengalami kendala keuangan
karena perusahaan tersebut akan merasakan manfaat yang besar ketika melakukan
agresivitas pelaporan keuangan dan pajak secara bersamaan. Penelitian ini menduga
bahwa perusahaan dengan kendala keuangan memiliki insentif yang besar untuk
melakukan agresivitas pelaporan keuangan dan pajak secara bersamaan. Pada
pengujiannya, penelitian ini mengembangkan ukuran kendala keuangan yang lebih
komprehensif.

Meskipun berpotensi mendapatkan benefit yang besar, perusahaan dengan
kendala keuangan juga perlu mempertimbangkan keberagaman cost dan benefit lainnya

saat melakukan agresivitas pelaporan keuangan dan pajak secara bersamaan. Adapun cost
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yang dimaksud adalah keberagaman tingkat kemungkinan risiko terdeteksi, yang
diproksikan dengan book-tax conformity, law enforcement, dan corporate governance.
Sementara itu, benefit lain yang harus dipertimbangkan oleh perusahaan dengan kendala
keuangan adalah tax benefit, yang diproksikan dengan kompensasi kerugian. Perusahaan
dengan kendala keuangan yang berada pada negara dengan book-tax conformity yang
tinggi, law enforcement yang kuat, atau yang memiliki corporate governance yang baik
(diproksikan dengan perusahaan yang dual listing pada bursa efek Amerika Serikat
melalui program American Depositary Receipts (ADR)) akan menghadapi tingkat
kemungkinan risiko terdeteksi yang lebih tinggi dibandingkan ketika perusahaan berada
pada negara dengan book-tax conformity yang rendah, law enforcement yang lemah, atau
memiliki corporate governance yang buruk (diproksikan dengan perusahaan yang tidak
mengikuti program ADR). Dengan demikian, ketika perusahaan dengan kendala
keuangan memutuskan untuk menyusun laporan keuangan dan pajak secara agresif pada
saat yang bersamaan, maka tingkat kemungkinan risiko terdeteksi yang dihadapi oleh
perusahaan akan semakin besar. Sementara itu, ketika perusahaan dengan kendala
keuangan memanfaatkan kompensasi kerugian, maka perusahaan akan mengurangi
kecenderungannya untuk melakukan agresivitas pelaporan pajak. Benefit perusahaan
dengan kendala keuangan untuk menyusun laporan keuangan dan pajak secara agresif
pada saat yang bersamaan akan disubstitusi oleh tax benefit yang berupa kompensasi
kerugian. Ketika menghadapi cost yang lebih besar dari benefit-nya atau mendapatkan
benefit lainnya, maka kecenderungan perusahaan dengan kendala keuangan untuk
menyajikan laporan keuangan dan pajak secara agresif pada saat yang bersamaan akan
semakin berkurang. Penelitian ini juga menguji pengaruh cost dan benefit tersebut sebagai
variabel moderasi terhadap hubungan antara kendala keuangan perusahaan dan tingkat
komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak.

Ketiga, studi yang meneliti konsekuensi ekonomis dari tingkat komplementer
agresivitas pelaporan keuangan dan pajak terhadap biaya modal utang juga masih
terbatas. Penelitian ini fokus pada biaya modal utang karena beberapa alasan. Alasan
pertama, perusahaan yang berada pada negara-negara di Asia Timur dan Eropa masih
banyak yang menggunakan pendanaan eksternal berupa utang, khususnya utang yang
berasal dari bank (Blundell-Wignall, 2011; Acharya dan Mora, 2015; Bonizzi, Laskaridis,

dan Toporowski, 2015). Alasan yang kedua, kreditor memiliki preferensi risiko dan
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ekspektasi imbal hasil yang berbeda dari pemegang saham sehubungan dengan tindakan
agresivitas pelaporan pajak. Penghematan pajak yang diperoleh perusahaan melalui
tindakan agresivitas pelaporan pajak mungkin dapat dirasakan langsung oleh pemegang
saham selaku residual claimants, namun tidak bagi kreditor selaku fixed claimants (Hasan
et al., 2014). Oleh sebab itu, berdasarkan teori sinyal, perusahaan dengan tingkat
komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak yang tinggi merepresentasikan
fraud risk yang lebih tinggi dibandingkan hanya sekadar manajemen laba atau
manajemen pajak saja. Dengan demikian, pengujian atas tingkat komplementer
agresivitas pelaporan keuangan dan pajak terhadap biaya modal utang menjadi lebih
relevan untuk dilakukan. Alasan ketiga, ditinjau dari teori keagenan, tingginya fraud risk
perusahaan yang menyusun laporan keuangan dan laporan pajak secara agresif pada saat
yang bersamaan dapat meningkatkan monitoring cost dan bonding mechanism pada
kontrak utang, yang pada gilirannya akan meningkatkan biaya modal utang (Armstrong,
Guay, dan Weber, 2010).

1.2.  Perumusan Masalah

Hubungan antara agresivitas pelaporan pajak dan agresivitas pelaporan keuangan
masih belum konklusif. Penelitian ini ingin mengisi kesenjangan studi sebelumnya
dengan mengembangkan ukuran tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan
dan pajak. Dengan demikian, determinan dan konsekuensi ekonomis dari tingkat
komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak dapat diteliti. Permasalahan
penelitian di atas akan dijabarkan dalam pertanyaan penelitian berikut ini:

1. Apakah book-tax conformity dan law enforcement berpengaruh negatif terhadap
tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak?

2. Apakah kendala keuangan perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat
komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak?

3. Apakah book-tax conformity, law enforcement, kompensasi kerugian, dan corporate
governance memperlemah pengaruh positif kendala keuangan perusahaan terhadap
tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak?

4. Apakah tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak berpengaruh
positif terhadap biaya modal utang?
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1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan penelitan di atas, tujuan penelitian ini secara spesifik
adalah:

1. Menguji dan menganalisis apakah book-tax conformity dan law enforcement
berpengaruh negatif terhadap tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan
dan pajak.

2. Menguji dan menganalisis apakah kendala keuangan perusahaan berpengaruh positif
terhadap tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak.

3. Menguji dan menganalisis apakah book-tax conformity, law enforcement, kompensasi
kerugian, dan corporate governance memperlemah pengaruh positif kendala
keuangan perusahaan terhadap tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan
dan pajak.

4. Menguji dan menganalisis apakah tingkat komplementer agresivitas pelaporan
keuangan dan pajak berpengaruh positif terhadap biaya modal utang.

1.4.  Kontribusi Penelitian
1.4.1. Bagi Pengembangan IImu Pengetahuan
Mengembangkan ukuran tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan
pajak

Sepanjang telaah literatur dilakukan, belum ada studi yang mengembangkan
ukuran tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak. Penelitian ini
mengisi kesenjangan riset sebelumnya dengan mengembangkan ukuran tersebut.
Beberapa studi sebelumnya hanya terfokus pada pengujian hubungan antara agresivitas
pelaporan keuangan dan pajak, serta menunjukkan hasil yang belum konklusif (Erickson,
Hanlon, dan Maydew, 2004; Frank, Lynch, dan Rego, 2009; Badertscher et al., 2009;
Heltzer, Mindak, dan Shelton, 2012; Lennox, Lisowsky, dan Pittman, 2013; Lyon, 2014;
Heltzer, Mindak, dan Zhou, 2015). Ketika hanya terfokus pada pengujian hubungan
antara agresivitas pelaporan keuangan dan pajak, maka faktor-faktor yang menyebabkan
hubungan tersebut tidak konklusif kurang dapat dijelaskan secara lebih mendalam.

Lyon (2014) menjelaskan hasil yang tidak konklusif tersebut dengan
mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan karakteristik antara perusahaan yang

memiliki hubungan agresivitas pelaporan keuangan dan pajak baik yang positif maupun
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negatif. Lyon (2014) mengklasifikasikan perusahaan menjadi tiga kelompok berdasarkan
quintile agresivitas pelaporan keuangan dan pajak, yaitu (i) perusahaan yang hubungan
antara agresivitas pelaporan keuangan dan pajaknya positif; (ii) perusahaan yang
hubungan antara agresivitas pelaporan keuangan dan pajaknya negatif; dan (iii)
perusahaan yang hubungan antara agresivitas pelaporan keuangan dan pajaknya bisa
positif atau negatif. Dari klasifikasi ini, Lyon (2014) menyimpulkan bahwa tidak ada
kepastian hubungan antara agresivitas pelaporan keuangan dan pajak. Lyon (2014) juga
menemukan bahwa terdapat perbedaan karakteristik antara perusahaan yang memiliki
hubungan agresivitas pelaporan keuangan dan pajak baik yang positif maupun negatif,
sehingga dapat digunakan sebagai indikasi awal dalam mengidentifikasi strategi
pelaporan perusahaan. Dengan mempertimbangkan klasifikasi perusahaan berdasarkan
hubungan antara agresivitas pelaporan keuangan dan pajak yang diusulkan oleh Lyon
(2014), penelitian ini mengembangkan ukuran tingkat komplementer agresivitas
pelaporan keuangan dan pajak. Melalui ukuran tersebut, penelitian ini dapat menguiji
faktor-faktor yang memengaruhi keberagaman tingkat komplementer agresivitas
pelaporan keuangan dan pajak, beserta konsekuensi ekonomisnya terhadap biaya modal
utang. Penelitian ini merupakan studi pertama yang mengembangkan ukuran tingkat
komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak.
Menggunakan konteks perusahaan pada negara-negara di Asia Timur dan Eropa

Penelitian ini akan mengembangkan literatur terkait agresivitas pelaporan
keuangan dan pajak dengan menggunakan sampel perusahaan di negara-negara Asia
Timur dan Eropa. Penelitian ini berbeda dari studi sebelumnya yang hanya terfokus pada
konteks satu negara saja, kebanyakan Amerika Serikat (misalnya Erickson, Hanlon, dan
Maydew, 2004; Frank, Lynch, dan Rego, 2009; Badertscher et al., 2009; Heltzer, Mindak,
dan Shelton, 2012; Lennox, Lisowsky, dan Pittman, 2013; Lyon, 2014; Heltzer, Mindak,
dan Zhou, 2015; Rachmawati dan Martani, 2017). Sementara, tingkat agresivitas
pelaporan keuangan dan pajak beragam antar negara (Tang, 2014).
Menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan hubungan antara agresivitas pelaporan
keuangan dan pajak belum konklusif

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur mengenai agresivitas
pelaporan keuangan dan pajak. Penelitian ini mengisi kesenjangan riset sebelumnya

dengan menjelaskan alasan mengapa hubungan antara agresivitas pelaporan keuangan
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dan pajak belum konklusif. Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan
pajak, dengan mempertimbangkan faktor level negara (yaitu book-tax conformity dan law
enforcement) serta faktor level perusahaan (yaitu kendala keuangan perusahaan). Selain
itu, penelitian ini juga menguji perngaruh cost dan benefit lainnya (yaitu book-tax
conformity, law enforcement, kompensasi kerugian, dan corporate governance) sebagai
variabel moderasi terhadap hubungan antara kendala keuangan perusahaan dan tingkat
komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak.
Menguji konsekuensi ekonomis dari tingkat komplementer agresivitas pelaporan
keuangan dan pajak terhadap biaya modal utang

Beberapa studi terdahulu hanya terfokus pada pengujian pengaruh manajemen
laba atau manajemen pajak terhadap biaya modal utang yang dilakukan secara terpisah
(Francis et al., 2005; Bhojraj dan Swaminathan, 2009; Dechow, Ge, dan Schrand, 2010;
Lim, 2011). Berbeda dari studi sebelumnya, penelitian ini merupakan penelitian pertama
yang memberikan bukti empiris mengenai konsekuensi ekonomis dari tingkat
komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak terhadap biaya modal utang.
Dibandingkan dengan manajemen laba atau manajemen pajak, perusahaan yang
menyusun laporan keuangan dan laporan pajak secara agresif pada saat yang bersamaan
memiliki “tingkat risiko perusahaan” yang lebih tinggi. Ketika risiko perusahaan
dipersepsikan tinggi, maka kreditor akan membebankan biaya atas pinjaman yang tinggi
kepada perusahaan (Graham, Li, dan Qiu, 2008; Bharath, Sunder, dan Sunder, 2008).
Mengembangkan ukuran book-tax conformity yang baru

Penelitian ini mengajukan ukuran book-tax conformity yang baru. Ukuran yang
dikembangkan oleh Atwood, Drake, dan Myers (2010) masih noise karena tidak
mempertimbangkan keunikan perilaku perusahaan di dalam industri yang berbeda pada
suatu negara. Sementara itu, Dechow, Sloan, dan Sweeney (1995) berpendapat bahwa
perusahaan memiliki kecenderungan untuk melakukan tindakan manajemen laba dan
manajemen pajak yang bersifat unik dan bervariasi di setiap tahun dan industri. Ketika
perusahaan melakukan manajemen laba atau manajemen pajak, maka perusahaan tersebut
akan memiliki variasi beban pajak kini (current tax expenses) yang lebih besar
dibandingkan perusahaan yang tidak melakukannya (Tang, 2014). Begitu pula ketika

perusahaan-perusahaan memiliki keunikan dalam melakukan tindakan manajemen laba
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dan manajemen pajak pada suatu industri tertentu, maka current tax expenses perusahaan
antar industri akan bervariasi, meskipun perusahaan-perusahaan tersebut berdomisili
pada negara yang sama dan diatur dengan standar akuntansi keuangan dan regulasi pajak
yang sama. Dengan menggunakan data perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, Rachmawati dan Martani (2017) menunjukkan bahwa industri-industri di
Indonesia memiliki tingkat book-tax conformity yang berbeda, sehingga perusahaan di
dalam industri yang berbeda memiliki kecenderungan trade-off antara agresivitas
pelaporan keuangan dan pajak yang berbeda pula.

Pada konteks lintas negara, negara dengan tingkat manajemen laba dan
manajemen pajak yang tinggi seharusnya memiliki book-tax conformity yang lebih
rendah (Tang, 2014). Semakin fleksibel standar akuntansi keuangan dan regulasi pajak
suatu negara dalam mengatur pilihan metode akuntansi, sehingga dapat dimanfaatkan
oleh perusahaan untuk melakukan agresivitas pelaporan keuangan dan pajak, maka
semakin rendah tingkat book-tax conformity negara tersebut. Berbeda dari Atwood,
Drake, dan Myers (2010), penelitian ini akan mengestimasi model Atwood, Drake, dan
Myers (2010) setiap industri, negara, dan tahun. Melalui pendekatan ini, bias ukuran
book-tax conformity terhadap keunikan perilaku perusahaan dalam industri di suatu
negara dapat teratasi.

Mengembangkan ukuran law enforcement yang terkait dengan tingkat komplementer
agresivitas pelaporan keuangan dan pajak

Penelitian ini mengombinasikan tiga ukuran law enforcement yang diperoleh dari
Global Competitiveness Report, yaitu: (i) Indeks tentang persepsi tax enforcement; (ii)
Indeks tentang persepsi proteksi atas kepentingan investor minoritas; dan (iii) Indeks
tentang persepsi efektivitas regulasi dan pengawasan pasar modal. Ketiga ukuran ini
dikombinasikan dengan menggunakan confirmatory factor analysis untuk menghasilkan
variabel laten law enforcement baru yang lebih komprehensif dan lebih
merepresentasikan law enforcement yang dapat membatasi tingkat komplementer
agresivitas pelaporan keuangan dan pajak. Beberapa penelitian sebelumnya
menggunakan ukuran law enforcement yang terkait dengan agresivitas pelaporan
keuangan (Hung, 2001; Leuz, Nanda, dan Wysocki, 2003; DeFond, Hung, dan Trezevant,
2007) dan ukuran law enforcement yang terkait dengan agresivitas pelaporan pajak
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(Atwood et al., 2012; Hoopes, Mescall, dan Pittman, 2012; Hanlon, Hoopes, dan Shroff,
2014), secara terpisah.
Mengembangkan ukuran kendala keuangan perusahaan

Beberapa studi terdahulu mengukur kendala keuangan perusahaan dengan
mengombinasikan sejumlah ukuran kendala keuangan dengan cara me-ranking setiap
ukuran yang digunakan dan kemudian diberikan skor (Almeida, Campello, dan
Weisbach, 2004; Rauh, 2006; Fee, Hadlock, dan Pierce, 2009; Linck, Netter, dan Shu,
2013; Kurt, 2017). Setiap ukuran diberikan bobot yang sama, sementara kontribusi setiap
ukuran dalam mengukur kendala keuangan perusahaan dapat beragam. Pada beberapa
studi lainnya, kendala keuangan diukur dengan variabel dummy (Demonier, Almeida, dan
Bortolon, 2015; Dyreng dan Markle, 2016). Berbeda dari studi sebelumnya, penelitian ini
mengembangkan ukuran kendala keuangan yang lebih komprehensif dengan
mengombinasikan beberapa ukuran kendala keuangan yang sering digunakan pada studi
terdahulu, yaitu net debt ratio, interest coverage ratio, dan dividend payout ratio. Ukuran
tersebut dikombinasikan dengan menggunakan confirmatory factor analysis, sehingga
pembobotan dari masing-masing ukuran lebih tepat, sesuai dengan kontribusinya dalam
mengukur kendala keuangan perusahaan. Ukuran kendala keuangan yang dikembangkan
dalam penelitian ini dapat mengurangi noise pengukuran sebelumnya akibat pembobotan
dari masing-masing ukuran kendala keuangan yang didasarkan pada judgement peneliti
yang relatif subjektif. Dengan menggunakan ukuran kendala keuangan yang

dikembangkan dalam penelitian ini, hasil penelitian akan menjadi lebih akurat.

1.4.2. Bagi Regulator

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi regulator, baik
otoritas pajak maupun pengawas pasar modal, bahwa dalam praktiknya perusahaan tidak
selalu menghadapi trade-off pelaporan keuangan dan pajak. Pada praktiknya, perusahaan
dapat bertindak agresif dalam pelaporan keuangan dan pajak secara bersamaan. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi regulator untuk menentukan arah
kebijakan di masa yang akan datang, khususnya yang terkait dengan upaya untuk
meminimalkan tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak

perusahaan.
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Bagi otoritas perpajakan di suatu negara, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran bahwa setiap regulasi perpajakan yang ditetapkan, baik regulasi
yang selaras maupun tidak selaras dengan standar akuntansi keuangan, memiliki
konsekuensi masing-masing. Dalam hal ini, perusahaan di negara dengan book-tax
conformity yang rendah memiliki peluang yang lebih besar untuk menyusun laporan
keuangan dan pajak secara agresif pada saat yang bersamaan dibandingkan dengan
perusahaan di negara dengan book-tax conformity yang tinggi. Namun demikian,
regulator pajak dapat mengantisipasi persoalan tersebut dengan memperjelas dan
mempertegas implementasi peraturan perpajakan yang berlaku, termasuk dalam hal
pemeriksaan pajak dan pemberian sanksi perpajakan. Kedua hal tersebut diharapkan
dapat: (i) meminimalkan perdebatan antara wajib pajak dan petugas pajak mengenai
implementasi peraturan perpajakan yang berlaku; (ii) meminimalkan peluang bagi
perusahaan untuk melakukan pelaporan pajak yang agresif; (iii) memberikan efek jera
bagi wajib pajak yang bertindak agresif dalam pelaporan pajak, khususnya terkait praktik
tax sheltering; dan (iv) meminimalkan potensi kerugian penerimaan negara yang berasal
dari sektor perpajakan.

Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan kontribusi bagi otoritas yang
mengawasi pasar modal di masing-masing negara terkait pentingnya peran lingkungan
hukum yang kondusif terhadap proteksi investor, khususnya pemegang saham minoritas,
serta kreditor. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong terbentuknya mekanisme
proteksi investor dan kreditor yang lebih baik agar dapat meminimalkan praktik

pelaporan keuangan perusahaan yang agresif.

1.4.3. Bagi Praktisi Keuangan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi praktisi keuangan,
seperti kreditor, dan akuntan perusahaan pada umumnya, mengenai adanya praktik
agresivitas pelaporan keuangan dan pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Bagi kreditor,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa pada praktiknya,
perusahaan dapat menyusun laporan keuangan dan pajak secara agresif pada saat yang
bersamaan. Dengan adanya pemahaman yang baik mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak beserta

konsekuensi ekonomisnya terhadap biaya modal utang, kreditor dapat mengantisipasi
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potensi risiko yang akan dihadapi saat berinvestasi pada perusahaan dengan tingkat
komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak yang tinggi. Dengan demikian,
keputusan pemberian pendanaan yang dibuat menjadi lebih tepat.

Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan pandangan kepada para akuntan
perusahaan pada umumnya agar dapat menyajikan laporan keuangan dan pajak
perusahaan dengan kualitas yang lebih baik. Meskipun agresivitas pelaporan keuangan
dan pajak yang dilakukan secara bersamaan dapat memberikan benefit bagi perusahaan
yang sedang mengalami kendala keuangan, namun perusahaan perlu mempertimbangkan
cost (tingkat kemungkinan risiko terdeteksi) dan benefit lainnya (tax benefit berupa

kompensasi kerugian) serta konsekuensi ekonomisnya terhadap biaya modal utang.

1.5.  Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini membatasi ruang lingkupnya pada perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di bursa efek pada negara-negara di Asia Timur dan Eropa.

2. Periode penelitian ini mencakup tahun 2013, 2014, 2015, 2016, dan 2017. Periode
penelitian dimulai dari tahun 2013 karena pada tahun tersebut kondisi perekonomian
di Eropa sudah berangsur membaik dan stabil dari krisis utang (Grande et al., 2011,
Acharya dan Mora, 2015). Oleh karena penelitian ini memerlukan data tahun t-1 dan
t+1 dalam pengujiannya, maka periode penelitian yang efektif digunakan adalah
2014, 2015, dan 2016.

3. Penelitian ini fokus pada perusahaan yang melakukan agresivitas pelaporan keuangan
dan/atau agresivitas pelaporan pajak. Tujuannya agar dapat menguji faktor-faktor
yang memengaruhi tingkat komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak,
serta pengaruhnya terhadap biaya modal utang. Dengan demikian, perusahaan yang
tidak agresif baik dalam pelaporan keuangan maupun pelaporan pajak dikeluarkan

dari sampel penelitian.

1.6. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dalam enam bab, di antaranya:
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Bab 1 Pendahuluan

Bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, permasalahan penelitian,
tujuan penelitian, kontribusi penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika
penulisan.
Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan teori-teori serta hasil penelitian terdahulu yang melandasi
penelitian ini. Teori-teori yang dibahas dalam bab ini terkait dengan konsep tingkat
komplementer agresivitas pelaporan keuangan dan pajak, faktor-faktor yang
memengaruhinya, serta konsekuensi ekonomisnya terhadap biaya modal utang.
Bab 3 Kerangka Konseptual dan Pengembangan Hipotesis

Dalam bab ini dibahas mengenai kerangka pemikiran penelitian yang disusun
berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan pada Bab 2.
Kerangka konseptual yang disusun tersebut akan digunakan untuk mengembangkan
hipotesis penelitian.
Bab 4 Metode Penelitian

Bab ini memaparkan tentang populasi dan metode pengambilan sampel, metode
pengumpulan data, metode penelitian yang diterapkan, operasionalisasi variabel, metode
analisis yang digunakan, serta analisis robustness yang akan dilakukan.
Bab 5 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan temuan penelitian, di antaranya hasil pemilihan sampel
penelitian, analisis deskriptif, hasil pengujian hipotesis, hasil uji tambahan, dan hasil uji
robustness.
Bab 6 Kesimpulan, Implikasi, Keterbatasan, dan Saran

Bab ini membahas kesimpulan penelitian, implikasi hasil penelitian, keterbatasan

penelitian, serta saran untuk penelitian selanjutnya yang mungkin dapat dilaksanakan.

Universitas Indonesia



16

BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Keagenan

Dalam teori keagenan, hubungan keagenan didefinisikan sebagai kontrak antara
satu individu atau lebih yang bertindak sebagai prinsipal (yaitu pemegang saham) yang
mempekerjakan individu lain sebagai agen (yaitu manajer) untuk memberikan jasa bagi
kepentingan prinsipal, termasuk mendelegasikan kekuasaannya kepada agen untuk
membuat keputusan atas nama prinsipal tersebut (Jensen dan Meckling, 1976). Pada
hubungan keagenan ini, manajer selaku agen bertanggung jawab secara moral untuk
mengoptimalkan keuntungan para pemegang saham selaku prinsipal.

Seiring dengan semakin berkembangnya perusahaan, pemisahan antara pemilik
dan manajemen tersebut dapat menimbulkan masalah keagenan (Fama dan Jensen, 1983).
Manajer akan berupaya memaksimalkan utilitas yang dimilikinya dengan mengorbankan
kesejahteraan pemilik (Jensen dan Meckling, 1976). Manajer dapat memanfaatkan
fleksibilitas pemilihan metode akuntansi untuk bertindak oportunistik demi
memaksimalkan utilitasnya tersebut, melalui agresivitas pelaporan keuangan dan/atau
agresivitas pelaporan pajak (Jensen dan Meckling, 1976; Fama dan Jensen, 1983;
Prochazka dan Molin, 2016).

Masalah keagenan juga dapat terjadi di antara pemegang saham mayoritas dan
pemegang saham minoritas (Claessens, Djankov, dan Lang, 2000; Shleifer dan Vishny,
1997; LaPorta, Lopez-de-Silanes, dan Shleifer, 1999; Johnson et al., 2000). Konflik tipe
ini biasanya terjadi pada perusahaan-perusahaan dengan struktur kepemilikan yang
terkonsentrasi, misalnya yang ada di negara-negara Asia Timur dan Eropa (LaPorta,
Lopez-de-Silanes, dan Shleifer, 1999; Claessens, Djankov, dan Lang, 2000). Konflik
keagenan dapat dipicu oleh adanya asimetri informasi antara agen dan prinsipal.
Manajemen dan pemegang saham mayoritas sebagai pihak insider memiliki informasi
yang lebih baik, lebih banyak, serta lebih cepat mengenai kondisi perusahaan
dibandingkan dengan pihak eksternal perusahaan, termasuk investor (dalam hal ini
pemegang saham minoritas), kreditor, dan regulator.

Terdapat dua teori pengembangan dari teori keagenan yang terkait dengan struktur
kepemilikan perusahaan yang terkonsentrasi, di antaranya alignment theory dan

entrenchment theory (Yeh dan Woidtke, 2005). Dari perspektif alignment theory, struktur
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kepemilikan yang terkonsentrasi akan berdampak pada keselarasan antara kepentingan
pemegang saham mayoritas dan pemegang saham minoritas karena kelangsungan usaha
dan kinerja jangka panjang menjadi prioritas yang utama. Hal ini dapat mengurangi
insentif manajer untuk bertindak oportunis. Sebaliknya, dari perspektif entrenchment
theory, struktur kepemilikan yang terkonsentrasi justru dapat menyebabkan adanya
tindakan ekspropriasi yang dilakukan terhadap pemegang saham minoritas. Adanya
asimetri informasi dapat meningkatkan potensi terjadinya ekspropriasi oleh pihak insider
terhadap pihak eksternal perusahaan. Ekspropriasi yang dilakukan oleh pihak insider
tersebut dapat berupa pencurian aset, penjualan aset di bawah harga wajar, pembayaran
remunerasi bagi eksekutif yang lebih tinggi dari harga wajar, atau penempatan keluarga
yang tidak kompeten pada jajaran manajerial (Cheung, Rau, dan Stouraitis, 2006;
Wardhani, 2009).

Hubungan keagenan juga dapat terjadi dalam konteks perpajakan. Masalah
keagenan dapat timbul karena prinsipal menghendaki agar segala keputusan agen,
khususnya yang terkait dengan pajak, bermuara pada peningkatan kesejahteraan mereka
setelah pajak (Slemrod, 2004). Pelaporan pajak yang agresif merupakan aktivitas yang
dapat memaksimalkan nilai perusahaan (Kim, Li, dan Zhang, 2011). Sebagai residual
claimants, pemegang saham cenderung menginginkan manajer untuk melakukan
penghindaran pajak, sehingga pemegang saham dapat meningkatkan besaran porsi laba
setelah pajak yang akan diterimanya melalui dividen (Kim, Li, dan Zhang, 2011;
Arieftiara, 2017).

Namun dengan adanya pemisahan antara fungsi kepemilikan dan kontrol, agen
dapat melakukan tindakan agresivitas pelaporan pajak yang tidak semata-mata ditujukan
untuk efisiensi kewajiban pajak perusahaan, tetapi juga untuk memaksimalkan utilitasnya
sendiri (Slemrod, 2004), seperti mengalihkan sumber daya perusahaan (Desai dan
Dharmapala, 2009a). Desai dan Dharmapala (2006) berpendapat bahwa transaksi
penghindaran pajak yang kompleks dapat menjadi alat dan justifikasi bagi manajemen
untuk berperilaku oportunistik, seperti memanipulasi laba, transaksi dengan pihak yang
memiliki hubungan istimewa (related parties), dan aktivitas pengalihan sumber daya
lainnya. Dengan kata lain, agresivitas pelaporan pajak dan managerial diversion bisa
saling melengkapi. Menurut Hanlon dan Heitzman (2010), penghindaran pajak memang

tidak secara langsung merefleksikan masalah keagenan, namun demikian adanya
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pemisahan antara pemilik dan manajemen dapat mengarahkan manajer untuk mengambil
keputusan pajak perusahaan berdasarkan kepentingan pribadinya.

Hanlon dan Heitzman (2010) menyatakan bahwa hubungan keagenan dalam
konteks pajak juga dapat terjadi di antara perusahaan (wajib pajak) dan pemerintah
(otoritas pajak/fiskus). Dalam hubungan keagenan ini, masalah keagenan muncul karena
terdapat konflik kepentingan di antara kedua belah pihak tersebut. Di satu sisi otoritas
pajak selalu berupaya untuk mengoptimalkan pendapatan negara dari sektor pajak,
sehingga melakukan serangkaian upaya untuk meningkatkan penerimaan pajak. Namun,
di sisi lain wajib pajak memiliki kecenderungan untuk menghemat pembayaran pajak
demi memaksimalkan kekayaan mereka setelah pajak. Wajib pajak selalu
mempertimbangkan dampak pajak yang mungkin timbul dalam berbagai keputusan
bisnisnya (Scholes dan Wolfson, 1992).

Selain itu, hubungan keagenan juga dapat terjadi antara manajemen (agen) dan
kreditor (prinsipal). Oleh karena kreditor tidak memiliki kendali langsung atas setiap
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan, maka risiko
perusahaan akan diantisipasi dalam kontrak utang perusahaan (Jensen dan Meckling,
1976). Beberapa literatur menunjukkan bahwa informasi akuntansi dan keuangan
perusahaan memiliki peranan penting dalam proses negosiasi dan pengaturan kontrak
utang, sehingga dapat mengurangi masalah keagenan antara manajer dan kreditor (Watts
dan Zimmerman, 1986; Smith dan Warner, 1979; Bushman dan Smith, 2001; Ma, Ma,
dan Tian, 2017). Informasi perusahaan yang relatif transparan akan mengurangi
monitoring cost dan bonding mechanism (seperti klausul dan perjanjian kontak utang),
yang pada gilirannya akan menurunkan biaya modal utang (Armstrong, Guay, dan Weber,
2010). Dalam konteks penelitian ini, tingginya fraud risk perusahaan akibat tindakan
agresivitas pelaporan keuangan dan pajak yang dilakukan secara bersamaan akan
meningkatkan monitoring cost dan bonding mechanism pada kontrak utang, sehingga
biaya modal utang pun dapat meningkat (Armstrong, Guay, dan Weber, 2010).

2.2. Teori Kontrak
Teori kontrak memiliki hubungan yang erat dengan teori keagenan. Berdasarkan
teori keagenan, antara prinsipal dan agen berpotensi timbul masalah keagenan karena

masing-masing pihak akan selalu berupaya untuk memaksimalkan utilitas pribadinya
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(Jensen dan Meckling, 1976; Fama dan Jensen, 1983). Oleh sebab itu, diperlukan adanya
kontrak yang optimal antara prinsipal dan agen untuk meminimalkan masalah keagenan,
sehingga kedua belah pihak tidak ada yang dirugikan (Hart dan Holmstrom, 1986).
Perusahaan memiliki peranan yang penting dalam nexus of contracts (Jensen dan
Meckling, 1976). Dalam membuat suatu Kkeputusan, perusahaan harus
mempertimbangkan setiap kontrak yang mengikatnya dan memastikan semua pihak yang
terkait dengan kontrak tersebut (seperti investor, kreditor, regulator) memperoleh manfaat
(Hart dan Holmstrom, 1986). Hal ini juga berlaku saat perusahaan hendak menyusun
strategi pelaporan keuangan dan pajaknya. Sebelum memutuskan untuk memilih strategi
komplementer atau strategi substitusi dalam pelaporan keuangan dan pajaknya, manajer
harus mempertimbangkan cost dan benefit yang akan ditanggung perusahaan, sebagai

konsekuesi atas keputusannya dalam menyusun laporan keuangan dan pajak.

2.3.  Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal (signaling theory) didasarkan pada asumsi bahwa pihak internal dan
eksternal perusahaan mempunyai akses informasi yang berbeda terkait dengan
perusahaan (Ross, 1977). Dengan demikian, perusahaan harus mengomunikasikan sinyal-
sinyal keberhasilan yang dicapai dan/atau kegagalan yang dialami kepada stakeholders,
termasuk kreditor (Scott, 2015). Perusahaan yang menyusun laporan keuangan dan
laporan pajak secara agresif cenderung tidak transparan dalam memberikan informasi
perusahaan (Richardson, 2000; Balakrishnan, Blouin, dan Guay, 2012; Hope, Ma, dan
Thomas, 2013). Hal ini terjadi karena agresivitas pelaporan keuangan dan pajak
umumnya kompleks dan erat kaitannya dengan kecurangan (fraud) dalam pelaporan
perusahaan (Frank, Lynch, dan Rego, 2009), sehingga perusahaan akan lebih berhati-hati
dalam mengungkapkan aktivitasnya secara detail karena khawatir terdeteksi oleh
regulator (Desai dan Dharmapala, 2006; Lo, Wong, dan Firth, 2010). Kreditor umumnya
mensyaratkan klausul dan perjanjian tertentu yang didasarkan pada informasi akuntansi
dan keuangan perusahaan peminjam untuk dicantumkan pada kontrak utang (Watts dan
Zimmerman, 1986; Smith dan Warner, 1979). Informasi perusahaan yang transparan
tidak hanya dapat membantu kreditor untuk menilai kemampuan perusahaan untuk
mengembalikan utang, namun juga dapat dimanfaatkan untuk mendesain klausul dan

perjanjian dalam kontrak utang.

Universitas Indonesia



20

Jika ditinjau dari teori sinyal, tindakan agresivitas pelaporan keuangan perusahaan
dapat merepresentasikan sinyal yang berbeda bagi kreditor. Di satu sisi, kreditor dapat
menangkap adanya sinyal positif atas tindakan agresivitas pelaporan keuangan. Dari
laporan keuangan perusahan yang melakukan agresivitas pelaporan keuangan, kreditor
dapat menilai bahwa kondisi keuangan perusahaan sedang sehat atau mengalami
peningkatan nilai perusahaan, sehingga menarik minatnya untuk menanamkan modal
(Kellogg dan Kellogg, 1991; Dechow, Sloan, Sweeney, 1995; Koh dan Lee, 2015). Di
sisi lain, kreditor juga dapat menangkap adanya sinyal negatif atas tindakan agresivitas
pelaporan keuangan. Implikasi peningkatan nilai perusahaan akibat tindakan agresivitas
pelaporan keuangan tersebut tidak dapat terlepas dari risiko atas strategi pelaporan yang
dilakukan (Kubick dan Lockhart, 2017). Sementara itu, tindakan agresivitas pelaporan
pajak perusahaan juga dapat merepresentasikan sinyal yang berbeda di antara kreditor
dan pemegang saham. Penghematan pajak yang diperoleh perusahaan melalui tindakan
agresivitas pelaporan pajak mungkin dapat dirasakan langsung oleh pemegang saham
selaku residual claimants, namun tidak bagi kreditor selaku fixed claimants (Hasan et al.,
2014). Bagi kreditor, tindakan agresivitas pelaporan pajak lebih merepresentasikan risiko
perusahaan dibandingkan dengan manfaat penghematan pajaknya (Hasan et al., 2014).

Dalam konteks penelitian ini, perusahaan yang melakukan agresivitas pelaporan
keuangan dan pajak secara bersamaan memiliki risiko kecurangan (fraud risk) yang lebih
besar dibandingkan hanya sekadar manajemen laba atau manajemen pajak saja. Ketika
risiko perusahaan dipersepsikan tinggi, maka kreditor akan membebankan biaya atas
pinjaman yang tinggi kepada perusahaan (Graham, Li, dan Qiu, 2008; Bharath, Sunder,
dan Sunder, 2008). Tinggi rendahnya biaya modal utang juga tergantung pada persepsi
kreditor mengenai tingkat risiko perusahaan yang umumnya tercermin pada asimetri
informasi perusahaan (Desai dan Dharmapala, 2006; Bhojraj dan Swaminathan, 2009).
Terdapat perbedaan tingkat asimetri informasi antara bank dan public bondholders
(pemegang obligasi publik). Secara umum, bank memiliki tingkat asimetri informasi yang
lebih rendah dibandingkan dengan pemegang obligasi publik, karena bank biasanya
menjaga hubungan jangka panjang dengan perusahaan peminjam dan memiliki akses
yang lebih mudah untuk mendapatkan informasi perusahaan yang bersifat privat
(Diamond, 1984; Fama, 1985; James, 1987; Francis et al., 2005; Hasan et al., 2014).

Meskipun demikian, asimetri informasi antara perusahaan dan bank tidak sepenuhnya
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hilang (Sufi, 2007). Semakin besar asimetri informasi perusahaan, dapat meningkatkan
biaya modal utang yang harus ditanggung perusahaan tersebut.

2.4.  Karakteristik Lingkungan Perpajakan di Asia Timur dan Eropa

Konsep penyusunan laba fiskal di negara-negara yang ada di Asia Timur dan
Eropa umumnya hampir sama. Laba fiskal perusahaan disusun berdasarkan laporan
keuangan yang dibuat sesuai dengan standar akuntansi keuangan (dalam hal ini IFRS)
dan kemudian disesuaikan dengan regulasi perpajakan yang berlaku di masing-masing
negara. Meskipun memiliki kesamaan konsep penyusunan laba fiskal, negara-negara di
Asia Timur dan Eropa yang dijadikan sampel penelitian memiliki karakteristik
lingkungan perpajakan yang unik, baik dari segi besaran tarif pajak penghasilan badan,
sistem pemajakan, kompensasi kerugian, potensi pengenaan sanksi administrasi
perpajakan akibat tidak membayar pajak sebagaimana mestinya, potensi pemeriksaan
pajak, maupun tingkat book-tax conformity-nya. Berikut ini akan dijelaskan secara rinci

tentang karakteristik lingkungan perpajakan dari negara sampel.

2.4.1. Tarif Pajak Penghasilan Badan

Tarif pajak penghasilan untuk wajib pajak badan yang berkedudukan di negara
sampel cukup beragam. Keberagaman tarif pajak penghasilan badan dapat memengaruhi
perilaku wajib pajak dalam menyusun laporan perpajakan, sehingga penelitian ini perlu
mengontrolnya dalam pengujian yang dilakukan. Tarif pajak penghasilan yang berlaku di
suatu negara memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan perusahaan terkait
tindakan penghindaran pajak (Atwood et al., 2012; Tang, 2014). Perusahaan yang berada
pada negara dengan tarif pajak yang tinggi cenderung memiliki motivasi yang besar untuk
melakukan agresivitas pelaporan pajak dibandingkan dengan perusahaan yang berada
pada negara dengan tarif pajak yang rendah.

Pada Tabel 2.1. telah disajikan ringkasan dari tarif pajak penghasilan badan yang
berlaku di negara sampel selama periode pengamatan. Berdasarkan tabel tersebut
diketahui bahwa Jerman merupaka